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ABSTRAK 

 

Transformator digunakan secara luas, baik pada bidang tenaga listrik 

maupun elektronika. Penggunaan dalam sistem daya memungkinkan dipilihnya 

tegangan yang sesuai dan ekonomis untuk tiap-tiap keperluan. Dalam bidang 

elektronika, transformator digunakan antara lain sebagai gandengan impedansi 

antara sumber dan beban, untuk memisahkan satu rangkaian dengan rangkaian 

yang lain. Kebutuhan akan magnet ferit lunak untuk aplikasi elektronika daya 

semakin meningkat dengan meningkatnya industri elektronik dan telekomunikasi. 

Keunggulan magnet ferit lunak adalah permeabilitas yang tinggi dan rugi-rugi 

arus eddy (eddy current losses) yang rendah. Dalam perangkat power supply 

magnet ferit lunak jenis EE digunakan untuk inti transformator. Fungsi dari inti 

ferit dalam transformator adalah sebagai media aliran flux magnet. Kinerja 

transformator sangat dipengaruhi kualitas inti ferit yang dipakai. Dalam 

penelitian tugas akir ini penulis berusaha membandingkan pengaruh jumlah 

lilitan terhadap tiga bentuk inti ferit yang berbeda yaitu: ferit Toroida, ferit EC, 

dan ferit ETD yang akan diaplikasikan pada Push Pull Converter. 
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